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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ini. Tak lupa juga
mengucapkan salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
Nabi Besar Muhammad SAW, karena berkat beliau, kita mampu keluar
dari kegelapan menuju jalan yang lebih terang.

Kami ucapkan juga rasa terima kasih kami kepada pihak-pihak yang
mendukung lancarnya buku ajar ini mulai dari proses penelitian, penulisan
hingga proses cetak, yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu.

Buku ini berjudul Organizational Citizenship Behavior: Strategi
Menggugah Semangat ini telah selesai kami buat secara semaksimal dan
sebaik mungkin agar menjadi manfaat bagi pembaca yang membutuhkan
informasi dan pengetahuan mengenai peningkatan organizational
citizenship behavior.

Dalam buku ini, tertulis bagaimana pentingnya organizational
citizenship behavior bagi organisasi, sehingga perlu upaya meningkatkan
perilaku tersebut. Pendekapan peningkatan organizational citizenship
behavior dalam buku ini menggunakan pendekatan melalui budaya
organisasi, employee engagement dan kepuasan kerja.

Kami sadar, masih banyak luput dan kekeliruan yang tentu saja jauh
dari sempurna tentang buku ini. Oleh sebab itu, kami mohon agar
pembaca memberi kritik dan juga saran terhadap buku ajar ini agar kami
dapat terus meningkatkan kualitas buku.



Demikian buku ini kami buat, dengan harapan agar pembaca dapat
memperoleh informasi dan juga mendapatkan wawasan organizational
citizenship behavior serta dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam arti
luas. Terima kasih.

Jakarta, Februari 2024

Penulis
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BAB

PENDAHULUAN

Dalam mencapai organisasi yang sukses diperlukan pegawai yang
bersedia bekerja melebihi tugas formal dan mengusahakan kinerja
melebihi yang diharapkan. Keinginan pegawai untuk bekerja dengan
kualitas yang baik dan berusaha menciptakan layanan terbaik merupakan
indikasi dari organizational citizenship behavior (OCB) yang dimiliki oleh
seorang pegawai (Ristiana, 2014). Fakta menunjukkan bahwa organisasi
yang mempunyai pegawai yang memilki OCB yang baik akan memiliki
kinerja yang lebih baik dari organisasi lain (Stephen, 2015).

OCB merujuk pada perilaku sukarela dan positif yang dilakukan oleh
anggota organisasi di luar tugas-tugas utama mereka. Meskipun OCB tidak
termasuk dalam deskripsi pekerjaan formal, perilaku ini memiliki dampak
positif yang signifikan pada kesejahteraan organisasi. OCB dapat
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan, ketika anggota
organisasi secara sukarela melakukan tindakan yang melebihi tugas pokok
mereka, hal ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan
efisien. OCB dapat membantu memperkuat hubungan antar anggota tim
dan departemen, perilaku sukarela seperti membantu rekan kerja, berbagi
pengetahuan, dan mendukung inisiatif orang lain dapat menciptakan
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BUDAYA ORGANISASI

Budaya organisasi masih menjadi topik penting bagi suatu organisasi
sampai saat ini. Budaya organisasi merupakan kekuatan diri yang telah
dimiliki namun cenderung diabaikan, pada saat lingkungan eksternal
dalam kondisi yang tidak menentu dan sulit diprediksi, maka organisasi
akan memperkuat lingkungan internal guna menghadapi lingkungan
eksternal, khususnya budaya organisasi.

Menurut Robbins & Judge (2015) budaya organisasi sebagai suatu
sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang
membedakan organisasi tersebut dengan organisasi yang lain. Budaya
organisasi dapat mendorong komitmen organisasional dan meningkatkan
konsistensi perilaku kerja, serta memberikan manfaat bagi organisasi.
Budaya organisasi memperlihatkan bagaimana para pekerja memandang
karakteristik  perusahaan. Penerapan budaya organisasi dapat
menyediakan lingkungan positif yang beretika, membantu perkembangan
inovasi, dan secara signifikan memberikan kontribusi pada dasar dari
organisasi dalam banyak cara.
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EMPLOYEE ENGAGEMENT

Dewasa ini, employee engagement (keterikatan karyawan) merupakan
hal penting yang diulas oleh organisasi. Karyawan yang benar-benar
terikat mencerminkan rasa hormat perusahaan terhadap tenaga kerjanya,
organisasi dengan tingkat keterikatan karyawan yang tinggi lebih
menguntungkan dan memiliki peringkat kepuasan pelanggan yang lebih
tinggi daripada organisasi dengan tingkat keterikatan rendah (Pranitasari
et al., 2019). Di sisi lain, karyawan yang tidak terlibat dapat menciptakan
suasana negatif yang dapat merusak reputasi, profitabilitas, dan
keuntungan perusahaan, sehingga sangat penting bagi organisasi untuk
menjaga keterlibatan karyawan pada tingkat yang tinggi dan positif
(Macey & Schneider, 2008).

Kondisi pandemi covid-19 dan setelahnya menyebabkan pergeseran
ke pekerjaan jarak jauh atau work from home telah membuat keterikatan
karyawan semakin penting. Pekerja jarak jauh dapat merasa terisolasi dan
terputus dari rekan kerja. Mereka juga sering kesulitan mempertahankan
struktur kerja yang konstruktif. Menurut Biro Sensus Amerika Serikat,
jumlah pekerja jarak jauh meningkat tiga kali lipat antara 2019 dan 2021.
Peningkatan ini memaksa organisasi untuk menemukan cara kreatif agar
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KEPUASAN KERJA

Hingga saat ini kepuasan kerja karyawan merupakan aspek penting
bagi organisasi. Keunggulan kompetitif ditentukan, antara lain, oleh
produktivitas SDM. Dengan demikian ketersediaan SDM yang berkualitas
dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja sangat penting
dalam meningkatkan daya saing produk yang dihasilkan. Produktivitas
dapat dicapai antara lain jika sumber daya manusia diperoleh dengan
kepuasan kerja.

Definisi kepuasan kerja telah dikemukakan oleh banyak penulis,
diantaranya Robbins & Judge (2015) kepuasan kerja adalah sikap umum
seseorang terhadap pekerjaannya, selisih antara banyaknya penghasilan
yang diterima seorang pegawai dan banyaknya yang mereka yakini apa
yang seharusnya mereka terima. Santana (2022) menjelaskan kepuasan
kerja terjadi ketika karyawan merasa memiliki pekerjaan yang stabil, ruang
untuk berkembang dalam karir mereka, dan perpaduan yang baik antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Artinya karyawan tersebut senang
bekerja karena pekerjaan tersebut memenuhi standar orang tersebut.
Coulter (2016) menyatakan kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif
tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi
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ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR

OCB pertama kali didefinisikan oleh Dennis Organ pada tahun 1988
sebagai suatu perilaku individu yang tidak dihargai oleh sistem
penghargaan formal tetapi, ketika dikombinasikan dengan perilaku yang
sama dalam suatu kelompok, menghasilkan keefektifan. OCB adalah istilah
yang digunakan untuk menggambarkan semua tindakan dan perilaku
karyawan yang positif dan konstruktif yang bukan merupakan bagian dari
deskripsi pekerjaan formal mereka. Apa pun yang dilakukan karyawan,
atas kehendak bebas mereka sendiri, yang mendukung kolega mereka dan
menguntungkan organisasi secara keseluruhan. OCB bukanlah sesuatu
yang diperlukan dari karyawan untuk melakukan pekerjaannya dan itu
bukan bagian dari tugas kontraktual mereka (Verlinden, 2023). Memahami
OCB semakin diperlukan untuk pemeliharaan sistem sosial organisasi dan
peran karyawan di dalamnya. Pada tingkat makro, dalam hal perubahan
sifat semua organisasi, dan tingkat mikro, sehubungan dengan masing-
masing organisasi, peran karyawan dan OCB mereka sangat mendasar
(Grice et al., 2016).
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BUDAYA ORGANISASI DAN
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR

Budaya organisasi dan OCB saling terkait dan dapat saling

memengaruhi. Budaya organisasi mencakup nilai-nilai, norma-norma, dan

sikap yang mendefinisikan cara kerja dan interaksi di dalam organisasi.
Sementara OCB merujuk pada perilaku sukarela dan positif di luar tugas-
tugas utama yang dapat meningkatkan kinerja dan kesejahteraan

organisasi. Berikut adalah beberapa keterkaitan antara budaya organisasi
dan OCB:

1.

Norma Kepemimpinan dan Dukungan: Budaya organisasi yang
mendorong kepemimpinan yang mendukung dan memotivasi
karyawan dapat merangsang terjadinya OCB. Karyawan mungkin lebih
cenderung berkontribusi secara sukarela jika mereka merasakan
dukungan dan dorongan dari pimpinan mereka.

Nilai-nilai Organisasi dan Identifikasi: Jika nilai-nilai organisasi sejalan
dengan nilai-nilai pribadi karyawan, maka kemungkinan besar
karyawan akan merasa lebih terhubung dan teridentifikasi dengan
organisasi tersebut. Identifikasi ini dapat mendorong perilaku sukarela
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BUDAYA ORGANISASI
DAN KEPUASAN KERJA

Budaya organisasi memiliki dampak yang signifikan pada kepuasan

kerja karyawan. Budaya organisasi mencakup nilai-nilai, norma-norma,

serta sikap dan perilaku yang mendefinisikan cara kerja dan interaksi di

dalam organisasi. Berikut adalah beberapa cara di mana budaya organisasi

dapat memengaruhi kepuasan kerja:

1.

Kesesuaian Nilai: Kepuasan kerja cenderung tinggi ketika nilai-nilai
individu sejalan dengan nilai-nilai yang dianut oleh organisasi. Jika
karyawan merasa bahwa nilai-nilai dan tujuan pribadi mereka sejalan
dengan budaya organisasi, mereka lebih mungkin merasa puas dengan
lingkungan kerja mereka.

Dukungan Kepemimpinan: Budaya organisasi yang mendukung,
memberdayakan, dan memotivasi karyawan dapat meningkatkan
kepuasan kerja. Kepemimpinan yang adil, transparan, dan
memberikan dukungan dapat menciptakan iklim kerja yang positif.
Kerjasama dan Tim: Jika budaya organisasi mendorong kerjasama,
saling percaya, dan dukungan antar anggota tim, karyawan akan
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EMPLOYEE ENGAGEMENT DAN
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR

Employee Engagement dan OCB merupakan dua konsep yang erat
kaitannya dalam konteks kehidupan organisasi. Keduanya merujuk pada
sikap dan perilaku karyawan di tempat kerja, tetapi fokusnya bisa berbeda.
Definisi Employee engagement merujuk pada tingkat keterlibatan,
semangat, dan keterikatan emosional karyawan terhadap pekerjaan,
organisasi, dan tujuan organisasi. Fokus Employee engagement lebih
menitikberatkan pada keterlibatan emosional dan psikologis karyawan.
Hal ini mencakup motivasi, rasa kepemilikan terhadap pekerjaan, dan
tingkat kepuasan kerja. Hal ini akan memberikan dampak pada OCB, yaitu
Karyawan yang terlibat dengan pekerjaan dan organisasi cenderung lebih
mungkin terlibat dalam OCB. Tingkat kepuasan yang tinggi dan keterikatan
emosional dengan organisasi dapat mendorong mereka untuk melakukan
tindakan sukarela yang mendukung tujuan organisasi.

Definisi OCB merujuk pada perilaku sukarela dan positif yang
dilakukan oleh karyawan di luar tugas-tugas utama mereka. Ini termasuk
membantu rekan kerja, mendukung inisiatif organisasi, dan berkontribusi
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EMPLOYEE ENGAGEMENT
DAN KEPUASAN KERJA

Employee engagement dan kepuasan kerja adalah dua aspek penting
dalam lingkungan kerja yang saling terkait, meskipun keduanya memiliki
fokus yang berbeda. Definisi Employee engagement mencakup tingkat
keterlibatan emosional, mental, dan fisik karyawan terhadap pekerjaan,
tim, dan organisasi (Bakker, 2011; Bakker et al., 2011; Bakker & Demerouti,
2008). Ini melibatkan rasa tanggung jawab, motivasi, dan keterikatan
karyawan terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi. Sedangkan definisi
kepuasan kerja adalah evaluasi umum karyawan terhadap pekerjaannya
(Dessler, 2023). Ini mencakup sejauh mana karyawan merasa puas,
terpenuhi, dan bahagia dengan pekerjaannya, termasuk aspek-aspek
seperti gaji, lingkungan kerja, dan kebijakan organisasi.

Tingkat employee engagement yang tinggi seringkali berkorelasi positif
dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Karyawan yang merasa terlibat
dengan pekerjaan mereka dan memiliki ikatan emosional yang kuat
dengan organisasi cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka.
Employee engagement dapat meningkatkan motivasi karyawan, yang pada
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KEPUASAN KERJA DAN
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR

Kepuasan kerja dan OCB memiliki keterkaitan yang erat, dan keduanya
dapat saling memengaruhi di dalam lingkungan kerja. Kepuasan kerja
dapat menjadi sumber motivasi dan keterlibatan karyawan. Karyawan
yang merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung lebih termotivasi
untuk memberikan kontribusi lebih dan terlibat dalam OCB sebagai bagian
dari usaha sukarela mereka untuk memperbaiki lingkungan kerja.

Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh persepsi karyawan terhadap
keadilan organisasi. Jika karyawan merasa diperlakukan dengan adil, ini
dapat meningkatkan kepuasan kerja. Kepuasan yang tinggi dapat
memotivasi karyawan untuk berperilaku lebih positif dan proaktif,
termasuk melalui OCB.

Kepuasan kerja dapat mempengaruhi tingkat keterlibatan organisasi,
yaitu sejauh mana karyawan merasa terhubung dan terlibat dalam
kehidupan organisasi. Karyawan yang merasa terlibat dapat lebih
cenderung terlibat dalam OCB sebagai wujud kontribusi mereka terhadap
kesuksesan organisasi. Kepuasan kerja dapat berhubungan dengan tingkat
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KESIMPULAN

Dalam upaya peningkatan OCB dapat dilakukan melalui beberapa
variabel yaitu budaya organisasi, employee engagement dan kepuasan
kerja. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada ASN di salah satu institusi
memberikan hasil bahwa: 1) budaya organisasi berpengaruh terhadap
kepuasan kerja, sehingga untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai
dapat dilakukan melalui peningkatan budaya organisasi, khususnya dalam
hal institusi mendorong keterlibatan pegawai. 2) Employee engagement
berpengaruh terhadap OCB, sehingga untuk meningkatkan OCB dapat
dilakukan melalui peningkatan employee engagement khususnya dalam
hal dedikasi agar pegawai antusias menjalankan tugas. 3) employee
engagement berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, sehingga untuk
meningkatkan Kepuasan Kerja dapat dilakukan melalui peningkatan
keterikatan kerja pegawai, khususnya dalam meningkatkan antusiasme
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.
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ORGANIZATIONAL
GITIZENSHIP BEHAVIOR

STRATEGI MENGGUGAH SEMANGAT

Dalam mencapai organisasi yang sukses diperlukan pegawai
yang bersedia bekerja melebihi tugas formal dan mengusahakan
kinerja melebihi yang diharapkan. Keinginan pegawai untuk bekerja
dengan kualitas yang baik dan berusaha menciptakan layanan
terbaik merupakan indikasi dari Organizational Citizenship Behavior
(OCB) yang dimilki oleh seorang pegawai. Fakta menunjukkan
bahwa organisasi yang mempunyai pegawai yang memilki OCB yang
baik akan memiliki kinerja yang lebih baik dari organisasi lain.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merujuk pada
perilaku sukarela dan positif yang dilakukan oleh anggota organisasi
di luar tugas-tugas utama mereka. Meskipun OCB tidak termasuk
dalam deskripsi pekerjaan formal, perilaku ini memiliki dampak
positif yang signifikan pada kesejahteraan organisasi. OCB dapat
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan, membantu
memperkuat hubungan antar anggota tim, anggota organisasi yang
terlibat dalam OCB cenderung merasakan tingkat kepuasan kerja
yang lebih tinggi, organisasi dapat menciptakan budaya kerja yang
positif, meningkatkan produktivitas, dan mencapai tujuan jangka
panjang mereka.

Buku ini mengkaji peningkatan perilaku OCB perlu diupayakan
di lingkungan organisasi, diantaranya melalui pendekatan budaya
organisasi, employee engagement dan kepuasan kerja. Dengan
menggunakan kombinasi strategi yang bijak dan sesuai dengan
konteks organisasi dapat membantu meningkatkan Organizational
Citizenship Behavior dan menciptakan lingkungan kerja yang positif.
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